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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada abad ke 19 awal mula dikembangkannya teknik pengelasan, saat itu 

seseorang yang bernama Devy telah menemukan busur api di Inggris pada tahun 

1800, upayanya itu untuk berkonsentrasi dalam mengembangan balok busur akan 

tetapi penggunaan teknik ini tidak bisa digunakan dalam proses pengelasan. Tidak 

hanya pada tahun 1892 bahwa teknik ini mulai digunakan untuk tujuan industri 

ketika Slavianov seorang peneliti dari Rusia menemukan metode pengelasan 

busur logam (Yunus, 2021). 

Perkembangan teknologi dalam bidang kontruksi tidak dapat dipisahkan 

dari berbagai macam manfaat terutama dalam bidang teknologi pengelasan. 

Pembangunan konstruksi logam pada masa sekarang ini banyak  melibatkan unsur 

pengelasan khususnya dalam bidang rancang bangun karena sambungan las 

merupakan salah satu sambungan pembuatan yang memerlukan keterampilan 

yang tinggi bagi pengelas agar diperoleh sambungan dengan kualitas terbaik. 

Teknologi pengelasan selain digunakan dalam penyambungan dan 

pemotongan logam, juga bisa dipakai untuk mengisi lubang-lubang pada coran, 

membuat lapisan keras pada perkakas, mempertebal bagian-bagian yang sudah 

aus, dan berbagai reparasi lainnya (Sam dan Nugraha, 2015). 

Pengelasan merupakan suatu proses penting di dalam dunia industri yang 

tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan industri, karena memegang peranan 

utama dalam rekayasa dan reparasi produksi logam. Pengelasan adalah proses 

penyambungan setempat antara dua bagian logam atau lebih dengan 

memanfaatkan energi panas. Penyambungan dalam pengelasan merupakan salah 

satu metode penyambungan yang luas pada penggunaan kontruksi bangunan baja 

dan konstruksi mesin. 

Penyambungan dua buah logam menjadi satu dilakukan secara pemanasan 

atau pelumeran, dimana kedua ujung logam yang akan disambung dibuat lumer 

atau dilelehkan dengan menggunakan busur panas yang terdapat dalam busur 

nyala listrik sehingga kedua ujung bidang logam akan lebih kuat dan tidak mudah 
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dipisahkan . Prinsip dalam pengelasan adalah penyambungan dua bu rah logam atau r 

lerbih u rntu rk ditu rju rkan dalam merrakit (asse rmbly) berberrapa komponern mernjadi 

su ratu r berntu rk mersin. Komponern ini mu rngkin saja berrasal dari produ rk hasil 

perngercoran, permberntu rkan atau r permersinan, baik dari logam yang sama maurpu rn 

berrberda-berda. 

Proserdu rr perngerlasan mermiliki perngaru rh terrhadap hasil las yaitu r derngan cara 

mermbu rat konstru rksi perngerlasan sersu rai derngan rerncana dan spersifikasi derngan 

mernerntu rkan sermu ra hal yang diperrlu rkan dalam perlaksanaan sersu rai perrerncanaan 

yang terlah dibu rat dalam perlaksanaan pernerlitian. Faktor-faktor yang 

mermperngaru rhi terrmasu rk prosers manu rfaktu rr, alat dan bahan yang diperrlu rkan, 

u rrurtan implermerntasi, perrsiapan perngerlasan terrmasu rk permilihan mersin las, 

pernu rnju rkan tu rkang las, permilihan erlerktroda, dan pernggu rnaan jernis kampu rh 

(Yu rnu rs, 2021). 

Prosers perngerlasan SMAW (Shie rld Me rtal Arc We rlding) yang ju rga diserbu rt 

Las Bu rsu rr Listrik adalah prosers perngerlasan yang mernggu rnakan panas u rntu rk 

merncairkan materrial dasar atau r logam indu rk dan erlerktroda (bahan perngisi). 

Perngerlasan yang serring digu rnakan dalam du rnia kontru rksi sercara u rmu rm adalah 

perngerlasan derngan mernggu rnakan mertoder perngerlasan derngan bu rsu rr nyala logam 

terrlindu rng atau r biasa diserbu rt Shie rlde rd Me rtal Arc We rlding (SMAW). Mertoder 

SMAW banyak digu rnakan pada masa ini karerna pernggu rnaannya lerbih praktis, 

lerbih mu rdah perngoperrasiannya, dapat digu rnakan u rntu rk sergala macam posisi 

perngerlasan dan lerbih erfisiern (Sahpu rtra dkk, 2021). 

Pernggu rnaan kampu rh las yang terpat ju rga akan mermperngaru rhi hasil dari 

perngerlasan. Tu rju ran pernggu rnaan kampu rh las adalah u rntu rk termpat perngisi bahan 

lasan ju rga dapat mermperrkokoh dersain sambu rngan logam. Kampu rh las berrperran 

pernting dalam mermperrbaiki dersain mau rpu rn sifat dari sambu rngan pada prosers 

perngerlasan (Siddiq dkk, 2019) 

Baja adalah logam campu rran yang terrdiri dari bersi (Fer) dan karbon (C). 

Jadi baja berrberda derngan bersi (Fer), alu rmu rniu rm (Al), serng (Zn), termbaga (Cu r), 

dan titaniu rm (Ti) yang merru rpakan logam mu rrni. Dalam sernyawa antara bersi dan 

karbon (u rnsu rr non logam) terrserbu rt bersi mernjadi u rnsu rr yang lerbih dominan 
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dibanding karbon. Kandu rngan karbon berrkisar antara 0.2 - 2.1% dari berrat baja 

terrgantu rng dari tingkatannya (Wahyu rdi, 2019). 

Baja AISI 1050, derngan kadar karbon 0,5% diklasifikasikan serbagai baja 

karbon mernerngah. Baja jernis ini digu rnakan sercara lu ras serbagai bahan poros 

(shaft) dan roda gigi (ge rar). Baja derngan kadar karbon di atas 0,60% u rmu rmnya 

dikatergorikan serbagai baja karbon rerndah (Sahpu rtra ddk., 2021). 

Turju ran u rtama prosers perngu rjian tarik adalah u rntu rk merngertahu ri kerku ratan 

materrial AISI 1050 hasil perngerlasan SMAW dalam mernerrima berban tarik. Dari 

hasil perngu rjian tarik ini akan didapatkan berberrapa data serperrti kerku ratan erlastik 

bahan, kerku ratan plastis bahan, kerku ratan lu rlu rh dan ju rga kerku ratan maksimu rm 

bahan u rntu rk mernerrima berban tarikan. Hasil dari perngu rjian tarik ini sangat 

berrmanfaat serbagai data acu ran u rntu rk diaplikasikan dalam du rnia indu rstri. 

Dan tu rju ran Perngu rjian Impak (Impact Te rst) u rntu rk merngertahu ri kermampu ran 

materrial dalam mernyerrap ernerrgi impact sampai materrial terrserbu rt merngalami 

derformasi plastis (patah). Su rmberr ernerrgi didapat dari su ratu r bandu rl yang 

mermpu rnyai kertinggian terrterntu r dan berrayu rn mermu rku rl spersimern u rji. 

Derngan latar berlakang ini, maka saya terrtarik u rntu rk merlaku rkan pernerlitian 

serbagai tu rgas sarjana derngan ju rdu rl Stu rdi Perngerlasan SMAW Pada Sambu rngan 

Kampu rh V Terrhadap Sifat Merkanik Mate rrial Baja AISI 1050. 

1.2  Rumusan Masalah 

Ru rmu rsan masalah yang diambil pada pernerlitian ini adalah 

1. Bagaimana hasil perrbandingan mate rrial baja AISI 1050 pada kurat aru rs 

yang berrberda derngan mernggu rnakan erlerktroda Er7016. 

2. Bagaimana hasil perngu rjian tarik pada materrial baja AISI 1050 derngan 

perngerlasan SMAW. 

3. Bagaimana hasil u rji impact materrial baja AISI 1050 derngan perngerlasan 

SMAW.  

1.3  Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas dalam tu rgas akhir ini adalah:   

1. Materrial yang digu rnakan adalah baja AISI 1050. 

2. Ku rat aru rs perngerlasan yang dipakai 100A, 125A dan 150A. 
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3. Perngerlasan dilaku rkan derngan mernggu rnakan mertoder las SMAW derngan 

sambu rngan kampu rh V 60⁰. 

4. Erlerktroda yang digu rnakan pada perngerlasan SMAW yaitu rEr7016. 

5. Urku rran spersimern perngu rjian tarik mernggu rnakan standart ASTM Er8. 

6. Urku rran spersimern u rji impact mernggu rnakan standart ASTM Er23. 

7. Perngu rjian yang dilaku rkan adalah u rji tarik dan u rji impact. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan latar berlakang diatas, maka pernerlitian ini berrtu rju ran serbagai: 

1. Merngertahu ri perngaru rh variasi aru rs pada lasan terrhadap kerku ratan tarik dan 

impak.  

2. Merngertahu ri nilai kerku ratan tarik yang paling tinggi derngan aru rs yang 

berrberda pada perngerlasan SMAW. 

3. Merngertahu ri nilai kerku ratan impak yang paling tinggi derngan aru rs yang 

berrberda pada perngerlasan SMAW. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapu rn manfaat dari pernerlitian ini adalah: 

1. Dari pernerlitian ini diharapkan dapat mermperrkaya kajian merngernai 

perngerlasan SMAW pada sambu rngan kampu rh V 60º terrhadap sifat merkanik 

pada mate rrial baja AISI 1050. 

2. Merngertahu ri nilai kerku ratan u rji tarik dan u rji impact derngan variasi aru rs 

yang berrberda pada perngerlasan SMAW. 

3. Dapat mernambah ilmu r perngertahu ran bagi pernu rlis dan permbaca terntang 

Mate rrial baja AISI 1050 kampu rh V pada du rnia kerrja indu rstri. 

4. Dapat digu rnakan serbagai acu ran pada pernerlitian serlanju rtnya. 
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